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ABSTRAK

Analisis Kinerja Keuangan menggunakan Metode Horizontal dan Vertikal pada
PT.Air Asia Indonesia Tbk tahun 2021-2023

Oleh

ISRAHMI OKTAFIA ZUDMA

NIM: 11970324360

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Air Asia Indonesia
Tbk dengan menganalisis laporan keuangan berdasarkan metode horizontal dan
vertikal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini
adalah laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi tahun 2021 hingga
2023. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi data keuangan dari bursa
efek indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara analisis horizontal pada
laporan neraca dan laba rugi tahun 2021-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk mengalami
penurunan dibandingkan tahun sebelumnya dikarenakan penurunan ekuitas
disebabkan akumulasi kerugian dari Januari tahun sebelumnya sampai Desember
tahun setelahnya. Hasil analisis vertikal pada laporan neraca dan laba rugi tahun
2021-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk mengalami kerugian disebabkan besarnya
tingkat hutang dan beban operasional selama 3 tahun terakhir. Hal ini memberikan
sinyal bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan karena memikul akumulasi
kerugian tahun sebelumnya.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Analisis Horizontal, Analisis Vertikal
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ABSTRACT

Financial Performance Analysis using Horizontal and Vertical Methods at PT.Air
Asia Indonesia Tbk 2021-2023

By

ISRAHMI OKTAFIA ZUDMA
NIM: 11970324360

This study aims to assess the financial performance of PT. Air Asia Indonesia Tbk by
analyzing financial statements based on horizontal and vertical methods. This study
uses a quantitative approach. The data in this study are the financial position report
(balance sheet) and profit and loss statement for 2021 to 2023. Data collection was
carried out with financial data documentation from the Indonesian Stock Exchange.
The results of the study show that horizontal analysis of the balance sheet and profit
and loss statement for 2021-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk experienced a decline
compared to the previous year due to a decrease in equity due to accumulated losses
from January of the previous year to December of the following year. The results of
the vertical analysis of the balance sheet and profit and loss statement for 2021-2023
PT. Air Asia Indonesia Tbk experienced losses due to the high level of debt and
operating expenses over the past 3 years. This gives a signal that the company is
experiencing financial difficulties due to the accumulation of losses from the previous
year.

Keywords: Financial Performance, Horizontal Analysis, Vertical Analysis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dimasa ini transportasi sedang berkembang pesat, dikarenakan banyaknya

jumlah penduduk dan pulau di Indonesia yang menjadikan banyaknya destinasi yang

harus dikunjungi. Hal ini menyebabkan tingginya persaingan antar industri

transportasi. Transportasi terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu transportasi udara,

transportasi darat dan transportasi laut. Transportasi merupakan industri yang

mempunyai peluang jangka panjang karena memberi kesempatan yang lebih luas

untuk menjangkau ke internasional.

PT. AirAsia Indonesia Tbk merupakan salah satu maskapai penerbangan

Indonesia yang sudah berjalan dari tahun 1989 sampai sekarang. Maskapai ini

terkenal karena harganya yang terjangkau dan pelayanan yang baik. Bahkan maskapai

ini sudah 14 kali dinominasikan di ajang Skytrax World Airline Awards 2023.

Namun terjadi permasalahan setelah masa covid-19. Penurunan pendapatan dan

laba bersih pada PT. AirAsia Indonesia Tbk diatas disebabkan oleh pandemic-19

yang tidak kunjung usai sampai 2021 lalu. Seperti tahun 2019 PT AirAsia Indonesia

Tbk mengalami kerugian karena beban usaha perseroan masih lebih tinggi

dibandingkan pendapatan, padahal pendapatan meningkat 63,07% sebesar Rp2,99

triliun. Hal ini tidak dapat menutupi kerugian PT. Air Asia (CNBC Indonesia 2019).
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Dijelaskan dalam bentuk tabel dan grafik sebagai berikut :

Tabel 1.1

Pendapatan, Beban dan Laba Bersih PT Air Asia Indonesia Tbk tahun 2018-
2023

Perusahaan Tahun Pendapatan Beban Usaha Laba/Rugi Bersih

PT AirAsia

Indonesia

Tbk

(CMPP)

2018 4.232.768.047.407 5.219.820.815.719 (907.024.833.708)
2019 6.708.800.607.590 6.708.686.664.800 (157.368.618.806)
2020 1.610.973.387.045 4.414.034.732.710 (2.754.589.873.561)
2021 626.001.737.959 2.302.350.489.105 (2.345.394.201.170)
2022 3.780.525.920.680 5.096.188.889.794 (1.646.936.950.638)

2023 6.625.320.826.182 7.327.940.270.301 (1.080.715.703.453)

Sumber Data : (IDX n.d.)

Gambar 1.1

Grafik Pendapatan, Beban & Laba Bersih PT AirAsia Indonesia Tbk tahun
2018-2023

Sumber Data : Data Diolah,2024
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Kondisi pendapatan PT AirAsia Indonesia Tbk menaik dari tahun 2021 ke 2022

karena pada tahun 2022 kondisi penerbangan sudah mulai berjalan normal dan stabil

juga karena keuntungan dari penerbangan yang berjadwal dan penerbangan tidak

berjadwal. Kondisi laba bersih keuangan tahun 2022 pada PT AirAsia Indonesia Tbk

mengalami kerugian disebabkan karena pembayaran pada sejumlah beban, misalnya

beban bahan bakar, beban perbaikan dan pemeliharaan, beban pelayanan pesawat dan

penerbangan dan beban sewa pesawat serta beban gaji dan tunjangan

(market.bisnis.com 2023).

Pada tahun 2022, PT AirAsia Indonesia Tbk memiliki beban sewa yang tinggi

(lampiran 5) dan menimbulkan hutang sedangkan pendapatan mulai menaik. Beban

sewa yang dihutang adalah beban penyusutan aset hak-guna, beban bunga liabilitas

sewa, dan beban sewa pesawat jangka pendek. Tapi walau tertunggak hutang,

menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penumpang angkutan udara

domestik pada 2022 tumbuh 74,81% dibandingkan tahun 2021. Jumlah penumpang

angkutan udara internasional pada 2022 naik sebesar 7,10 juta orang. Besarnya beban

sewa pesawat dan beban lainnya membuat PT AirAsia Indonesia Tbk mencatatkan

rugi bersih (CNBC Indonesia 2023). Kondisi diatas bisa disimpulkan kalau PT

AirAsia Indonesia Tbk menghadapi kerugian karena penambahan hutang dan bunga

yang harus dibayarkan (lampiran 5).

Keberhasilan perusahaan tidak terlepas dari kinerja keuangannya. Kinerja

keuangan sebagai acuan untuk memahami sejauh mana perusahaan mencapai tujuan

kinerjanya, seperti menghasilkan laba. Laba atau keuntungan adalah selisih antara
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pendapatan dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam transaksi selama periode yang

berkaitan, dengan pendapatan atau biaya yang dikeluarkan pada saat memulai suatu

usaha di dalam perusahaan.

Laba perusahaan tahun depan tidak terjamin, bisa naik atau turun. Pertumbuhan

laba tidak bisa dipastikan, namun dengan cara evaluasi dan analisa kinerja perusahaan,

dipastikan bisa dilihat prosesnya. Proses yang menggambarkan kinerja suatu

perusahaan adalah laporan keuangan. Penjelasan yang disampaikan di dalam laporan

keuangan dapat menjadi faktor penting dalam menarik kesimpulan serta memahami

kemampuan keuangan industri. Manfaat laporan keuangan adalah untuk memberikan

informasi ketika mengambil keputusan, mengevaluasi operasional perusahaan yang

sedang berjalan, dan memprakirakan kemampuan perusahaan membayar kewajiban-

kewajibannya (Sukamulja 2019:23).

Analisis laporan keuangan diperlukan untuk mendalami lebih jauh penjelasan

yang tecantum di laporan keuangan (Harahap 2016:19). Tujuan menganalisis laporan

keuangan ialah memudahkan proses pengambilan keputusan bagi investor,

mengevaluasi apakah perusahaan yang dibiayai bisa memulangkan kredit serta bunga

pinjamannya dan mengetahui tingginya kerugian yang diderita perusahaan (Halim

2016:8). Manfaat menganalisis laporan keuangan ialah untuk mengukur keadaan

keuangan sekarang dan bisa memperkirakan keadaan keuangan lebih jauh (Kasmir

2016:67).

Pengukuran kinerja keuangan bisa dilakukan dengan metode horizontal dan

vertikal. Berikut ini penjelasannya, pertama analisis horizontal ialah analisis yang
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menyamakan laporan keuangan dari beberapa waktu untuk mengidentifikasi tren

(Munawir 2014). Analisis horizontal menurut Sari (2021), Maulana (2022),

Tinambunan (2017), Lumbantobing (2022) dan Jeyaraj (2020) yaitu analisis yang

menyediakan laporan secara horizontal dengan menunjukkan data keuangan dalam

bentuk unit ataupun rupiah. Analisis horizontal bertujuan untuk mengidentifikasi

perubahan antara dua periode atau lebih yang dibandingkan, dalam bentuk kenaikan

atau penurunan akun laporan keuangan atau informasi lainnya (Harahap 2016:227;

Kasmir 2015:96; Samryn 2015:407).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai analisis horizontal yang dilakukan oleh

Sari (2021) mendapatkan hasil bahwa analisis horizontal mengalami peningkatan

karena total aset yang lebih besar dari keseluruhan total liabilitas dan karena jumlah

arus kas keluar lebih kecil daripada jumlah arus kas masuk (Jeyaraj and Sumanthi

2020; Laba, Nohong, and Zulfikar 2022; Sari et al. 2021). Namun terdapat juga

beberapa penelitian analisis horizontal yang dilakukan Widyantoro (2023)

mendapatkan hasil menurun karena total liabilitas lebih besar dari total aset dan

penurunan pendapatan yang tidak bisa membayar beban (Maulana and Rahayu 2022;

Widyantoro 2023; Jayawardhana 2016).

Kedua, analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan dengan satu tahun

laporan keuangan saja. Analisis ini dilakukan dengan akun-akun pada satu tahun.

Hasil analisis dibuatkan dalam bentuk persentase (Kasmir 2015:96). Analisis vertikal

menurut Maharani (2017), Tinambunan (2017), Maulana (2022), Lumbantobing

(2022) dan Jeyaraj (2020) yaitu analisis perbandingan satu item dengan item lainnya
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pada saat ini, karena nilai total laporan sama dengan situasi keuangan dan kinerja

yang diketahui saat itu. Tujuan analisis vertikal adalah untuk menyamakan setiap

item dalam saat ini dengan jumlah dalam laporan tersebut dan untuk mengawasi

hubungan dalam laporan keuangan.

Beberapa penelitian mengenai analisis vertikal yang dilakukan oleh Widyantoro

(2023) mendapatkan hasil bahwa analisis vertikal mengalami peningkatan karena

perusahaan menunjukkan likuiditas yang kuat dalam memenuhi kewajiban

keuangannya, yang ditunjukkan oleh posisi total aset yang besar (Hendri and Satriadi

2021; Jayawardhana 2016; Sari et al. 2021). Namun terdapat juga beberapa penelitian

analisis vertikal yang dilakukan Maulana (2022) dengan hasil kinerja keuangan yang

menurun karena ketika tingkat hutang jangka pendek dan biaya operasional

meningkat, hal ini berdampak pada perolehan keuntungan/laba (Maharani et al. 2017;

Maulana and Rahayu 2022; Maulana 2022).

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kinerja keuangan diantaranya

Rahmi (2019), Hadziq (2014), Ratna (2016) membahas Corporate Governance

berpengaruh terhadap kinerja keuangan, Lahamid (2023) menambahkan secara

parsial harga saham pada kelompok bank BUMN maupun pada kelompok bank

swasta nasional, kinerja keuangan sama-sama dipengaruhi oleh CAR, NPM, dan NIM.

Sementara itu NPL dan LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Selanjutnya Mu’at (2012), Devani (2019) menyatakan Balance Scorecard

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Damayanti (2007) menyatakan

privatisasi (kebijakan pemerintah untuk menjadikan layanan publik menjadi milik
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swasta) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan negara diukur

dengan return on asset, return on equity, return on sales. Ratna (2012) menyatakan

keuangan daerah Pekanbaru tidak berpengaruh dengan kinerja keuangan karena

sumber pendapatannya bergantung kepada pemerintah pusat.

Penelitian ini merujuk pada penelitian Maulana (2022), berjudul Analisis

Vertikal dan Horizontal Dalam Pencapaian Pendapatan dan Pertumbuhan laba PT.

Garuda Indonesia, Tbk pada masa pandemi. Hasil analisis vertikal menyatakan

kinerja keuangan belum optimal karena peningkatan utang lancar dan beban usaha

sehingga mengkoreksi laba perusahaan. Secara horizontal menunjukkan adanya

kerugian dalam presentase laba perusahaan yaitu tahun 2019-2020. Sementara itu

penelitiannya Jayawardhana (2016) berjudul “Financial Performance Analysis of

Adidas AG”, hasil analisis vertikal menyatakan kinerja keuangan meningkat karena

adidas AG mampu membayar liabilitas lancar dan tidak lancar. Secara horizontal

menunjukkan adanya kerugian karena terjadinya penurunan laba bersih disebabkan

besarnya beban-beban pada adidas AG.

Research gap berdasarkan penelitian terdahulu pada PT. Garuda Indonesia Tbk

sebagai objek dengan tahun penelitian masa pandemi tahun 2018-2020 dengan hasil

analisis vertikal dan analisis horizontal mengalami kerugian karena peningkatan

utang lancar dan beban usaha dan adanya kerugian dalam presentase laba tahun 2019-

2020. Penelitian ini dilakukan setelah masa pandemi tahun 2021-2023 dengan objek

yang berbeda PT. Air Asia Indonesia dengan menggunakan analisis horizontal dan

vertikal. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan
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menggunakan metode Horizontal dan Vertikal pada PT. Air Asia Indonesia Tbk

tahun 2021-2023”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, dirumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana kinerja keuangan PT. Air Asia Indonesia Tbk selama tiga tahun terakhir

dengan menggunakan analisis horizontal dan vertikal?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut: mengevaluasi dan mengkaji kondisi keuangan PT. Air Asia Indonesia Tbk

tahun 2021-2023 dengan menggunakan analisis horizontal dan vertikal.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat bagi berbagai pemangku kepentingan, antara lain:

1. Kegunaan Praktis

a. Untuk investor, penelitian ini diperlukan karena memberikan referensi dalam

pengambilan keputusan investasi.

b. Untuk akademis, penelitian ini diperlukan untuk berkontribusi terhadap

kemajuan akademis dan untuk menginformasikan penelitian lebih lanjut

mengenai kinerja keuangan, analisis horizontal dan analisis vertikal.

c. Untuk pihak luar, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman

mengenai kinerja keuangan, analisis horizontal dan analisis vertikal.
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1.5 Sistemika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab pertama, memberikan gambaran umum mengenai permasalahan yang

melatarbelakangi penelitian ini, serta tujuan penelitian dan manfaatnya. Bagian

penutup bab ini menjelaskan pendekatan sistematis penulisan yang digunakan dalam

penelitian ini.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua, menjelaskan tinjauan literature dan landasan teori. Bab kedua

mencakup penelitian terdahulu dan kerangka konseptual yang bermanfaat guna

menggambarkan dan membentuk penelitian tersebut.

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ketiga, memberikan gambaran mengenai jenis penelitian, objek dan

waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta pengukuran

kinerja keuangan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab empat, membahas hasil dari analisis yang terkait dan pembahasan dari

analisis tersebut.

BAB V : PENUTUP

Bab lima, menyajikan kesimpulan yang diperoleh melalui analisis, beserta

saran yang relevan untuk penelitian yang selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menyangkut struktur perjanjian dan kontrak antara manajer

(agen) dan investor (prinsipal) untuk tujuan menjalankan bisnis. Ini berfungsi sebagai

landasan teoritis yang menginformasikan praktik bisnis perusahaan (Iskandar and

Suardana 2016). Teori keagenan menyatakan bahwa konflik kepentingan antara

manajer dan pemilik berdampak pada praktik pengelolaan laba, karena semua pihak

berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kekayaan atau posisi yang

mereka inginkan dalam perusahaan.

Agen dan prinsipal memiliki beragam kepentingan. Biasanya, agen beroperasi

sesuai dengan kepentingannya sendiri, sedangkan prinsipal mengantisipasi

kemampuan agen untuk melaksanakan tugas tertentu yang selaras dengan

kepentingan prinsipal. Adriani (2018) menyatakan prinsipal berupaya

memaksimalkan laba atas investasinya di perusahaan, sedangkan agen bertujuan

untuk mendapatkan penyelesaian atau bonus sebesar mungkin atas pekerjaan mereka.

Tujuan perusahaan memainkan peran penting, khususnya dalam memaksimalkan

kesejahteraan pemegang saham.

Kasus ini menggambarkan adanya dua pihak yang saling berinteraksi dalam

suatu perusahaan. Pihak-pihak tersebut adalah pemilik perusahaan
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(shareholder/principal) dan pengelola perusahaan (agent). Untuk meminimalisir

konflik antara kedua pihak, pemilik dan pengelola mengadakan kontrak kerja yang

menyesuaikan rasio hak dan kewajiban masing-masing untuk mencapai manfaat yang

diharapkan. Perjanjian tersebut menyatakan bahwa perusahaan mengharapkan untuk

memaksimalkan keuntungan bagi pemilik, memuaskan manajemen, dan menjamin

kompensasi atas kinerja manajemen.

Manfaat yang diterima kedua belah pihak didasarkan pada kinerja keuangan

perusahaan. Hubungan antara pemilik dan manajemen sangat bergantung pada

penilaian pemilik terhadap kinerja manajemen. Oleh karena itu, agen menekan biaya

untuk memperoleh laporan yang sempurna dan memaksimalkan keuntungan/laba dari

laporan keuangan. Pemilik kemudian meminta keuntungan atas investasi yang

dipercayakannya kepada agen.

Masalah keagenan dan konflik muncul karena masing-masing pihak selalu

berusaha memaksimalkan fungsi utilitasnya. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme

pengawasan untuk meminimalisir konflik kepentingan antara manajemen dan

pemegang saham. Teori keagenan digunakan untuk memperkuat hubungan agen-

prinsipal dalam bentuk kontrak atau perjanjian untuk mencapai kinerja keuangan

yang sempurna.

2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori signaling menjelaskan bahwa perusahaan mengambil inisiatif untuk

mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya kepada publik akan meminimalkan
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asimetri informasi. Menurut teori signaling, ketika kualitas suatu perusahaan baik

maka secara sadar akan mengirimkan sinyal kepada pasar untuk mendorong calon

investor agar berinvestasi pada perusahaan tersebut, sehingga perusahaan tersebut

dapat berkembang lebih jauh di masa depan.

Sari (2006) menyatakan teori signaling memberikan dorongan untuk

mengkomunikasikan informasi pelaporan keuangan kepada pihak eksternal. Promosi

ini timbul akibat adanya asimetri informasi antara perusahaan (manajemen) dengan

pihak eksternal, dimana manajemen mempunyai informasi orang dalam (inside

information) yang relatif lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pihak

eksternal seperti investor dan kreditor. Kusuma (2006) menjelaskan bahwa

manajemen memiliki insentif untuk menyajikan informasi keuangan untuk memberi

sinyal kemakmuran kepada pemilik dan pemegang saham. Publikasi laporan

keuangan tahunan suatu perusahaan dapat memberikan sinyal pertumbuhan mengenai

kenaikan dividen dan perkembangan harga saham perusahaan tersebut.

Kasus ini menjelaskan bahwa teori sinyal berhubungan erat dengan kinerja

keuangan. Karena kurangnya informasi tentang perusahaan yang tersedia bagi pihak

luar, pihak luar melindungi diri mereka sendiri dengan memberikan peringkat rendah

pada perusahaan tersebut. Karena perusahaan mengirimkan sinyal ke dunia luar

dalam bentuk informasi keuangan, mengurangi asimetri informasi dapat

meningkatkan nilai perusahaan. Hasilnya, terjalin hubungan baik antara investor dan

manajemen perusahaan.
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Hubungan baik bertahan ketika pemilik dan investor puas dengan kinerja

manajemen dan ketika penerima sinyal juga menafsirkan sinyal perusahaan sebagai

sinyal positif. Jelas bahwa mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan

hal yang sangat penting dalam hubungan antara manajemen dengan pemilik atau

investor.

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen dan

direksi perusahaan yang diamanahkan untuk mengelola perusahaan agar dilihat para

pemangku kepentingan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah

(otoritas pajak), kreditur (bank dan lembaga keuangan), dan pihak-pihak lain.

Laporan keuangan yang disajikan untuk perusahaan sangat penting dan banyak

pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor, dan manajemen, yang

membutuhkan dan tertarik dengan laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan

(Kasmir 2016:66). Laporan keuangan adalah laporan atau peristiwa yang telah terjadi

di masa lalu, bukan dimasa sekarang. Oleh karena itu, laporan keuangan bukan satu-

satunya sumber data untuk menentukan hasil serta memprediksi nilai/harga sekarang

dan yang akan datang (Harahap 2015:105). Laporan keuangan ialah dokumen yang

menjabarkan posisi keuangan perusahaan dan juga digunakan buat menjelaskan

kinerja keuangan entitas tersebut.
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Dengan kata lain, laporan keuangan adalah data mencakup kondisi keuangan

perusahaan dan menjelaskan kondisi keuangan entitas tersebut. Neraca dan laba rugi

adalah laporan keuangan yang umum digunakan oleh perusahaan (Fahmi 2014:5).

Laporan keuangan disediakan dan disiapkan berkala contohnya tiga atau enam bulan

sekali untuk keperluan internal.

2.2.2 Jenis-jenis laporan keuangan

Laporan keuangan yaitu hasil kinerja keuangan perusahaan pada waktu

sebelumnya. Sujarweni (2017:80), Kasmir (2016:79) dan Fahmi (2017:24)

menyatakan laporan keuangan terdiri lima macam jenis yaitu : neraca, laporan laba-

rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

1. Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan (aset, kewajiban,

dan ekuitas) suatu entitas. Neraca umumnya disusun periodik (tahunan).

Namun eksekutif perusahaan bisa meminta laporan neraca sesuai kebutuhan

guna mendapatkan gambaran rinci mengenai berapa total aset, kewajiban, dan

ekuitas pada perusahaan tersebut.

2. Laporan laba rugi adalah laporan pendapatan, pengeluaran, dan laba/rugi

industri selama waktu tertentu. Laporan laba rugi berisi laporan pendapatan,

beban dan laba/rugi yang diperoleh industri selama waktu tertentu dan ditata

secara metodis.

3. Laporan perubahan modal ialah laporan yang menggambarkan seberapa besar

kenaikan atau penyusutan modal awal dalam kurun waktu tertentu. Dan
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laporan perubahan modal berisi berapa banyak transaksi pemilik saat modal

awal dan modal akhir.

4. Laporan arus kas adalah laporan yang mendeskripsikan pendapatan dan biaya

kas pada kurun waktu. Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian operasi

industri berkaitan dengan pendapatan dan biaya kas.

5. Catatan atas laporan keuangan merupakan data atau catatan yang dimasukkan

untuk memberikan informasi terhadap individu mengenai laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan dimaksudkan untuk membantu menjelaskan

perhitungan pos-pos tertentu buat laporan keuangan.

2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disiapkan untuk tujuan sebaga berikut :

1. Irham Fahmi (2018:5) mengatakan tujuan pelaporan keuangan ialah untuk

menyampaikan data mengenai keadaan keuangan dalam bentuk angka

moneter yang memerlukannya.

2. SFAC (Statement of Financial Accounting Concept) No.1 mengatakan tujuan

pelaporan keuangan perusahaan adalah untuk memberikan data akan berguna

untuk pengambilan langkah untuk investor dan calon investor, kreditor,

manajemen, pemerintah, dan pengguna lainnya.

3. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dinyatakan sebagai berikut “Tujuan

pelaporan keuangan ialah untuk menyajikan data tentang posisi keuangan,
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hasil operasi, dan perubahan posisi keuangan entitas berguna untuk berbagai

pengguna dalam pengambilan langkah ekonomi selanjutnya”.

Selain tujuan sebelumya, tujuan pelaporan keuangan juga untuk memberikan

gambaran mengenai keahlian industri dalam menanggung proses dan kegiatannya

tanpa menimbulkan kerugian, memberikan gambaran mengenai kapasitasnya, dan

memberikan informasi yang dapat membantu memperoleh tambahan dana dari

investor dan kreditor. Penggunaan data akutansi, antara lain : Manajer, pemegang

saham, pemilik perusahaan dan pemerintah.

2.2.4 Manfaat Laporan Keuangan

Manfaat laporan keuangan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pihak

internal dan eksternal. Sukamulja (2019:23) menyatakatan beberapa manfaat laporan

keuangan :

1. Bagi manajemen perusahaan yaitu untuk mendukung analisis dalam

pengambilan keputusan, kaitannya dengan operasional perusahaan dan

sebagai dasar untuk perencanaan dan evaluasi keuangan perusahaan.

2. Bagi Investor, kreditor, pemerintah dan pihak-pihak lain yang berhubungan

dengan perusahaan. Investor bisa menilai apakah perusahaan mempunyai

prospek yang baik untuk menjadi salah satu komponen dalam portofolionya.

Investor juga dapat memutuskan menjual sahamnya apabila laporan keuangan

tidak terlihat harapan di masa depan.
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3. Bagi pemerintah, laporan keuangan perusahaan dapat digunakan untuk

penetuan besarnya kewajiban perusahaan dalam membayar pajak kepada

negara.

Dari semua manfaat diatas dapat diketahui betapa pentingnya laporan keuangan

baik untuk pihak internal dan pihak eksternal.

2.3 Analisis Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis adalah proses memecah suatu objek menjadi berbagai bagian dan

memeriksa bagian-bagian itu sendiri serta hubungan di antara mereka agar dapat

memahami arti keseluruhannya secara akurat dan untuk membantu dalam evaluasi

keuangan suatu perusahaan. Kesimpulan pengertian analisis adalah memecah suatu

pokok menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen dan mengenal sifat dan ciri

dari setiap bagian tersebut, hubungannya satu sama lain, serta fungsi dari setiap

bagian tersebut secara keseluruhan untuk pengertian dan pemahaman yang benar.

Analisis laporan keuangan adalah memaparkan akun-akun laporan keuangan menjadi

unit-unit informasi yang kecil dan mengacu pada hubungan-hubungan yang memiliki

makna antara satu sama lain baik antara data kuntitatif maupun data non-kuantitatif,

bertujuan untuk mengetahui keadaan keuangan secara lebih mendalam dan dalam

proses pengambilan keputusan yang tepat (Harahap 2016:19).
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2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Beberapa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan antara lain sebagai

berikut (Halim 2016:8; Harahap 2016:207; Kasmir 2016:67) :

1. Memudahkan proses pengambilan keputusan bagi investor untuk memastikan

keuntungan yang dapat diperolehnya saat memesan saham.

2. Mengevaluasi apakah perusahaan yang dibiayai bisa memulangkan kredit

serta bunga pinjamannya.

3. Memastikan bahwa perusahaan yang memasok adalah industri yang kondusif

dan bisa bergerak maju.

4. Menentukan kesanggupan klien untuk mencukupi kewajiban jangka pendek

5. Untuk karyawan dan calon karyawan agar mempertimbangkan prospek

keuangan industri yang mereka ikuti.

6. Bagi pemerintah untuk menguraikan keuangan industri dalam memastikan

jumlah pajak yang wajib dibayar serta memastikan tingkat laba yang adil

untuk industri.

7. Bagi pihak internal untuk memahami situasi keuangan industri dan

memastikan tingkat pertumbuhan industri.

8. Untuk memungkinkan industri memahami situasi keuangan para pesaingnya

9. Untuk mengetahui tingginya kerugian yang diderita perusahaan.
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2.4 Kinerja Keuangan

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan yang baik dan benar terdapat dalam laporan keuangan

perusahaan yang bersangkutan dan tergambar dalam data yang terdapat di laporan

posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Fahmi (2017:2) menyatakan kinerja

keuangan merupakan suatu analisis yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu

perusahaan telah menggunakan aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.

Kinerja keuangan suatu perusahaan dikatakan baik apabila memenuhi kaidah

pelaksanaan keuangan yang berlaku. Jumingan (2014:293) menyatakan kinerja

keuangan merupakan ukuran terhadap kondisi keuangan suatu perusahaan dalam

suatu periode waktu, termasuk aspek pembiayaan dan penyaluran dana, dan biasanya

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilita. Pada

penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa kinerja keuangan ialah pencapaian suatu

perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan mewakili kondisi keuangan perusahaan

yang diukur dengan rasio kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas.

2.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan

Berikut adalah uraian mengenai tujuan penilaian kinerja keuangan (Fahmi

2018:239; Jumingan 2014:239; Kasmir 2016:2) :

1. Melihat kemampuan perusahaan dalam mencukupi beban finansial yang wajib

dipenuhi, atau mencukupi beban finansial pada waktu jatuh tempo.
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2. Melihat potensi industri dalam menjamin keuntungan kewajibannya

(kewajiban jangka pendek dan jangka panjang) jika terjadi likuidasi

perusahaan.

3. Melihat kemampuan perusahaan dalam mengelola kinerja bisnis, termasuk

kemampuannya dalam melakukan pembayaran cicilan dengan lancar

4. Untuk melihat apakah perusahaan dapat memperoleh keuntungan pada tahun

fiskal berjalan.

2.4.3 Penilaian Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan pada industri tergantung pada ruang lingkup

bisnisnya. Bila suatu industri beroperasi di bidang manufaktur, ruang lingkup

usahanya berbeda dengan perusahaan yang bergerak di bidang pertenakan. Demikian

pula ruang lingkup suatu perusahaan yang bergerak di bidang industri transportasi

jelas berbeda dengan bidang usaha lainnya.

Mahmudi (2019:45) menyatakan bahwa penilaian kinerja bertujuan untuk

menilai berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai target kinerja dan tujuan

organisasi yang telah ditetapkan. Ukuran kinerja juga dijadikan acuan sejauh mana

tujuan organisasi tercapai. Penilaian kinerja keuangan sangat penting dilakukan oleh

perusahaan, karena dengan memahami kemampuan keuangan, manajemen bisa

menggunakannya pada saat pengambilan keputusan keuangan, terutama yang

berkaitan dengan posisi likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas.
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2.4.4 Pengukuran Kinerja keuangan

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas kinerja keuangan, Rahmi et al

(2019) menggunakan variabel sharia governace dan variabel moderasi firm size

dengan pengukuran kinerja keuangan, hasilnya sharia governance mampu

mempengaruhi kinerja lembaga keuangan syariah. Sedangkan sharia governance

tidak mampu mempengaruhi kinerja lembaga keuangan syariah setelah dimoderasi

oleh firm size. Hadziq (2014) memakai Corporate Governance sebagai variabel

dengan pengukuran kinerja keuangan, hasilnya Corporate Governance berpengaruh

secara negative terhadap kinerja perusahaan yang berbasis pasar pada perusahaan

yang termasuk Jakarta Islamic Index (JII). Ratna (2016) menggunakan variabel

penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), hasilnya

menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan Daerah pada Pemerintah Provinsi Riau

berada pada kategori baik dan Penerapan SAKIP juga berada pada kategori baik.

Serta hasil pengujian menggunakan analisis regresi menunjukkan bahwa Pengelolaan

Keuangan Daerah berpengaruh positif terhadap Penerapan SAKIP pada Pemerintah

Provinsi Riau.

Lahamid (2023) menambahkan secara parsial harga saham pada kelompok

bank BUMN maupun pada kelompok bank swasta nasional kinerja keuangan sama-

sama dipengaruhi oleh CAR, NPM, dan NIM. Sementara itu NPL dan LDR tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Selanjutnya Mu’at (2012), Devani (2019)

menyatakan Balance Scorecard berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Damayanti (2007) menyatakan privatisasi (kebijakan pemerintah untuk menjadikan
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layanan publik menjadi milik swasta) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

perusahaan negara diukur dengan return on asset, return on equity, return on sales.

Ratna (2012) menyatakan keuangan daerah Pekanbaru tidak berpengaruh dengan

kinerja keuangan karena sumber pendapatannya bergantung kepada pemerintah pusat.

2.5 Analisis Horizontal

2.5.1 Pengertian analisis horizontal

Analisis horizontal adalah membandingkan rasio-rasio keuangan perusahaan

dari satu tahun dengan tahun lainnya. Bandingkan rasio keuangan tahun berjalan

dengan rasio keuangan tahun sebelumnya untuk mengetahui apakah kinerja

perusahaan mengalami peningkatan atau sebaliknya. Harahap (2016:227) menyatakan

analisis horizontal adalah suatu metode analisis dimana laporan keuangan disajikan

secara horizontal dan informasi keuangan atau data lainnya dibandingkan satu sama

lain dengan menyajikan dalam satuan rupiah.

Analisis horizontal digunakan dalam analisis laporan keuangan untuk

membandingkan data historis beberapa tahun untuk mengetahui kenaikan atau

penurunan kinerja berbagai periode. Analisis horizontal atas laporan keuangan selama

periode berbeda, memungkinkan investor untuk melihat apa yang mendorong kinerja

keuangan perusahaan selama beberapa tahun dan juga mengidentifikasi tren dan pola

pertumbuhan seperti musiman (Andal 2019).
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2.5.2 Tujan dan manfaat analisis horizontal

Analisis horizontal bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan kenaikan atau

penurunan akun dan informasi lain dalam laporan keuangan dalam dua periode atau

lebih yang disamakan (Harahap 2016:227). Tujuan lainnya adalah mengetahui

perkembangan keuangan perusahaan (Kasmir 2017:91).

Manfaat menganalisis horizontal ialah memudahkan pembaca laporan untuk

membandingkan elemen-elemen laporan keuangan di antara periode yang dilaporkan

dengan disajikan dalam bentuk selisih kenaikan dan penurunan dalam bentuk persen

dan nilai mata uang (Samryn 2015:407). Manfaat lainnya adalah analisis horizontal

berguna untuk melihat dampak hasil operasional terhadap kondisi keuangan

perusahaan selama periode yang diteliti (Jayawardhana 2016).

2.5.3 Kelebihan dan kelemahan analisis horizontal

Analisis horizontal mempunyai kelebihan atau keuntungan yaitu bisa

mengetahui perubahan terhadap komponen laporan keuangan dari periode ke periode

lain, memudahkan untuk menentukan apa yang perlu dilakukan sehubungan dengan

perubahan yang terjadi (Kasmir 2015:96). Metode horizontal juga disebut analisis

dinamis sebab beralih dari tahun ke tahun.

Sementara itu kelemahan analisis horizontal Yadav (2024) adalah :

1. Ketidakmampuan untuk memberikan kondisi pada perubahan yang teridentifikasi,

memerlukan analisis tambahan untuk memahami alasan di balik perubahan

tersebut.
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2. Sangat bergantung pada data historis dan mungkin tidak memprediksi perubahan

pasar yang tiba-tiba atau faktor eksternal.

3. Meskipun berharga untuk wawasan historis, analisis horizontal memiliki

keterbatasan dalam meramalkan kinerja keuangan di masa depan.

2.5.4 Pengukuran analisis horizontal

Dengan beberapa penelitian yang menggunakan pengukuran yang sama, maka

analisis pengukurannya horizontal sebagai berikut (Harahap 2016:229; Maharani et al.

2017; Samryn 2015:407; Sari et al. 2021) :

�������� �ℎ���� ��� = ������� ���� − �������� ����

�ℎ���� ���������� =
�������� �ℎ����

�������� ����
× 100 %

2.6 Analisis Vertikal

2.6.1 Pengertian analisis vertikal

Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu

periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam

satu periode. Hasil analisis dibuatkan dalam bentuk persentase (Kasmir 2015:96).

Maulana (2022) menyatakan bahwa analisis vertikal merupakan informasik

keuangan yang menganalisis pada satu periode atau satu waktu lewat cara

membedakan satu item laporan keuangan dengan item lainnya, dan akhirnya

memberikan informasi mengenai kondisi keuangan pada waktu tersebut.
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Disimpulkan, analisis vertikal adalah analisis laporan keuangan untuk satu

waktu saja. Artinya, hanya situasi keuangan saat ini dan hasil operasi yang dapat

dilihat dengan membandingkan satu set akun dalam laporan keuangan dengan akun

lainnya. Dalam analisis vertikal secara neraca, kewajiban dan ekuitas pemilik

diterangkan secara persentase dari total aset. Dalam analisis laba-rugi, setiap item

diterangkan secara persentase dari total pendapatan (Maulana and Rahayu 2022).

2.6.2 Tujuan dan manfaat analisis vertikal

Analisis vertikal bertujuan memudahkan Board of Directors untuk mengambil

keputusan, misalnya menentukan berapa persentase biaya yang telah dikeluarkan oleh

perusahaan, berapa persentase keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan untuk

suatu periode tertentu,dll (Sukamulja 2019:68). Tujuan lainnya adalah mengetahui

hasil operasi pada periode tersebut (Kasmir 2017:69).

Manfaat analisis vertikal adalah mengetahui sejak dini tentang kesehatan

kondisi keuangan perusahaan, baik dalam komposisi tahun berjalan maupun tren

tahun ke tahun (Samryn 2015:410). Manfaat lainnya adalah memudahkan pembaca

laporan keuangan untuk memperhatikan perubahan yang terjadi pada neraca dan laba

rugi, kondisi keuangan jangka pendek dan kinerja perusahaan (Hanatang 2017).

2.6.3 Kelebihan dan kelemahan analisis vertikal

Kelebihan analisis vertikal dalam laporan neraca untuk mengetahui proporsi

tiap elemen aset, liabilitas dan ekuitas serta laporan laba rugi untuk mengetahui

besarnya tingkat pengorbanan yang dilakukan untuk mencapai tingkat penjualan yang

dicapai dalam operasi bisnis (Samryn 2015:410). Salah satu keuntungan utama dari
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analisis ini adalah bahwa neraca dapat dengan mudah dibandingkan dengan ukuran

apa pun dan akan membantu untuk memahami perubahan tahunan relatif dalam satu

bisnis (Jayawardhana 2016).

Kelemahan analisis vertikal memuat Yadav (2024) :

1. Tidak mempertimbangkan faktor eksternal atau luar yang mempengaruhi

kinerja keuangan.

2. Terlalu menyederhanakan situasi keuangan yang rumit.

3. Sangat bergantung pada data historis dan tidak menangkap waktu yang

berjalan.

2.6.4 Pengukuran analisis vertikal

Dengan beberapa penelitian yang menggunakan pengukuran yang sama, maka

analisis pengukuran vertikal sebagai berikut (Jeyaraj and Sumanthi 2020; Laba et al.

2022; Maharani et al. 2017; Samryn 2015:411) :

�������� �������� =
���ℎ ������� �� ������� �ℎ���

����� ������
× 100 %

�������� �������� =
���ℎ ������� �� ������ ���������

��� �����
× 100

2.7 Kinerja Keuangan Menurut Pandangan Islam

Kinerja keuangan mencerminkan hasil dari proses perusahaan. Dalam proses

tersebut terdapat doa yang dijadikan pendukung. Ayat yang wajib dijadikan acuan

evaluasi kinerja adalah surat At-Taubah ayat 105 :
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada

(Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan

kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”

Dan surat Al-Isra ayat 36 :

Artinya : Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta

pertanggungjawabannya.

Dengan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa para mukmin hanya ingin

mencari keridhaan Allah dengan bekerja, menunjang bimbingan kehidupan yang baik,

dan sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. Jika dikaitkan dengan

surah Al-Isra ayat 36, dimana perusahaan harus dapat mempertanggung jawabkan

kinerjanya secara transparan dan wajar, dikelola dengan benar, terukur dan sesuai

dengan kepentingan perusahaan
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2.9 Penelitian Terdahulu

Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

No Judul dan Nama Peneliti Hasil Perbedaan

1
Analysis of Financial Performance at
Industrial Estate of Makassar at The Year
2013-2020

Nama Peneliti : Zulfikar, Rakhman Laba,
Mursalim Nohong

Tahun : 2022 (Sinta 4)

Sumber : Hasanuddin Journal of Applied
Business and Entrepreneurship (HJABE)
Vol. 5 No. 4, 2022 e-issn: 2598-0890 p-
issn: 2598-0882

Sampel : Penelitian ini dilakukan di PT
Kawasan Industri Makassar

Metode analisis : Analisis kinerja
keuangan dalam penelitian ini terdiri dari
analisis rasio, analisis vertikal, dan
analisis horizontal.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan keuangan kinerja
Kawasan Industri Makassar
selama 2013-2020 memuaskan.
Itu ditunjukkan profitabilitas yang
optimal, likuiditas dan solvabilitas
yang sesuai. Namun, rasio
aktivitas terungkap kurang efesien
pada saat penataan aset, maka
Kawasan Industri Makassar perlu
ditingkatkan kegiatan operasional.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis rasio
keuangan
sebagai variabel,
tahun penelitian
berbeda dan
objek nya
merupakan
kawasan industri
Makassar.

Sekarang
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal

2 Financial Performance Analysis of
Adidas AG

Nama Peneliti : Anupa Jayawardhana

Tahun : 2016 (Scopus Q3)

Sumber : European Journal of Business
and Management, ISSN 2222-1905
(Paper), ISSN 2222-2839 (Online)Vol.8,
No.11, 2016

Sampel : Penelitian ini dilakukan di
Adidas AG

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan Adidas terpengaruh
dengan risiko yang cukup besar
sesuai dengan biaya operasional
yang tinggi yang menghambat
kinerja dan laba bersih secara
keseluruhan. Oleh karena itu,
perusahaan harus menetapkan
tujuan pemotongan biaya,
memaksimalkan efisiensi tugas
karyawan dan mempertimbangkan
outsourcing. Perusahaan harus
menerapkan praktik dan prosedur
jaminan kualitas di seluruh bisnis
untuk meningkatkan penjualan.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis rasio
keuangan dan
analisis tren
sebagai variabel,
tahun penelitian
yang berbeda
dan hanya satu
perusahaan yang
diteliti, Adidas

Sekarang:
Menggunakan
analisis
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Metode analisis : Analisis kinerja
keuangan dalam penelitian ini terdiri dari
analisis tren analisis rasio, analisis
vertikal, dan analisis horizontal.

horizontal dan
analisis vertikal

3 Samsung Electronics and Apple, Inc.: A
Study in Contrast in Competitive
Analysis in 21st Century

Nama Peneliti : Rawal Rasheed, Raheel
Nawaz , dan Yasir Abbas

Tahun : 2014 (Sinta 4)

Sumber : Industrial Engineering Letters
ISSN 2224-6096 (Paper) ISSN 2225-
0581 (online) Vol.4, No.12, 2014

Sampel : Penelitian ini berisi analisis
keuangan Samsung dan kompetitornya
Apple

Metode analisis : Analisis yang
digunakan analisis kompetitif,
Horizontal, Vertikal, DuPont, analisis
rasio

Penelitian ini tentang persaingan
antara Samsung dan Apple.
Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Samsung harus
mengendalikan kelebihan pasokan
produk mereka dibandingkan
dengan permintaan pasar dan juga
harus mengendalikan biaya tidak
langsung dan harus fokus pada
pasar India di mana peluang
pertumbuhan tersedia untuk
Samsung. Dan juga harus
memperkuat rasio profitabilitas
dan membebankan premi yang
wajar pada produk teknologi
tinggi. Dan harus membuat
kebijakan untuk perbaikan posisi
likuiditas mereka.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis rasio
keuangan dan
analisis dupont
sebagai variabel,
tahun penelitian
yang berbeda
dan
menggunakan
dua perusahaan
untuk
perbandingan,
apple dan
Samsung.

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
sebagai variabel

4 Financial Ratio Analysis in DU PONT
SYSTEM to Measure Financial
Performance PT. Terminal Teluk
Lamong

Nama Peneliti :Fittrofin Amalia Farisa,
Iis Dewi Ratih, Niluh Shanthi Sekarini

Tahun : 2020 (Sinta 4)

Sumber : IPTEK, The Journal of
Engineering, Vol. 6, No. 3, 2020 (eISSN:
2337-8557)

Sampel : Penelitian ini berisi analisis

Hasil penelitian :
1. Rasio Likuiditas Modal Kerja
Bersih selama periode 2016
sampai dengan 2018 telah
ditingkatkan.
2. Rasio Aktivitas Perputaran Aset
Tetap relatif naik turun.
3. Rasio Solvabilitas Rasio hutang
2016-2018 sangatlah kecil,
Hutang Rasio Ekuitas periode
2016 -2018 mengalami
peningkatan.
4. Rasio Profitabilitas Margin
Laba Bersih selama periode 2016
sampai dengan 2018 meningkat

Terdahulu:
Mempunyai
analisis rasio
dan analisis
dupont sebagai
variabel

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
sebagai variabel
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dengan PT. Terminal Teluk Lamong
Surabaya

Metode analisis : Metode yang digunakan
adalah analisis rasio, analisis horizontal
dan analisis dupont

dan menurun.
5. Sistem Dupont Peningkatan
ROI di tahun 2018
mengindikasikan meningkat
dalam menghasilkan laba operasi
dan Penurunan ROE
menunjukkan bahwa tingkat laba
bersih diinvestasikan dalam
perusahaan semakin menurun.

5 Evaluation of Financial Performance and
Business Strategy at the Ministry of
Religion Employee Cooperative

Nama Peneliti : Ilham Nurhaqien
Widyantoro, Wahyudi Sutopo dan Renny
Rochani

Tahun : 2022

Sumber : Proceedings of the 3rd Asia
Pacific International Conference on
Industrial Engineering and Operations
Management, Johor Bahru, Malaysia,
September 13-15, 2022

Sampel : Penelitian ini adalah Koperasi
Pegawai Kementerian Agama (KOPKA)

Metode analisis : Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif, dengan
pendekatan deskriptif. Analisis yang
digunakan analisis vertikal-horizontal dan
analisis SWOT

Berdasarkan analisis vertikal
neraca tahun 2019-2020, kinerja
keuangan KOPKA sudah optimal.
Terlihat pada item jumlah asset
jauh lebih banyak dibandingkan
item jumlah liabilitas.
Menunjukkan KOPKA bisa
memenuhi kewajibannya dari aset
yang dipunyanya. Dari analisis
vertikal laporan laba rugi tahun
2019-2020, kinerja keuangan
KOPKA masih belum maksimal.
Di sisi lain, melalui analisis
matriks SWOT secara internal dan
eksternal, strategi peluang usaha
di KOPKA cukup banyak,
diimbangi dengan modal yang
tersedia dan beberapa
kemampuan.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis SWOT
sebagai variabel
dan objeknya
adalah koperasi

Sekarang:
Menggunakan
analisis vertikal
– horizontal

6 Analisis Laporan Keuangan
Menggunakan Metode Vertikal
Horizontal Untuk Mengevaluasi Kinerja
Keuangan Pada PT. Mandom Indonesia
Tbk.

Nama Peneliti : Ratna Kurnia sari, Fanny
Fatma Wati, Fiola Kuhon

Hasil penelitian ini menunjukkan
kondisi keuangan PT. Mandom
Tbk sudah baik karena dari
jumlah asset yang lebih banyak
dari jumlah kewajiban.
Menunjukkan juga bahwa industri
ini mampu mencukupi
kewajibannya dari kekayaan
perusahaan tersebut.

Terdahulu:
Mempunyai
tahun penelitian
yang berbeda
dan hanya satu
perusahaan yang
diteliti, PT.
Mandom
Indonesia Tbk.
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Tahun : 2021 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal Sistem Inforrmasi
Akutansi (JASIKA), Vol, 1, No. 1, Mei
2021, hal 11-17, ISSN : 2776-7973

Sampel : Penelitian sampel adalah PT.
Mandom Indonesia Tbk selama dua tahun

Metode analisis : Jenis penelitian yang
digunakan berupa penelitian deskriptif
komparatif. Analisis yang digunakan
adalah analisis horizontal-vertikal

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal

7 Analisis Vertikal dan Horizontal Dalam
Pencapaian Pendapatan dan Pertumbuhan
laba PT. Garuda Indonesia, Tbk Pada
Masa Pandemi

Nama Peneliti : Wahyu Maulana, Runik
Puji Rahayu

Tahun : 2022 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal GPJER, Vol 4 No 1 Mei
2022 pp 87-111 e-ISSN: 2809-8285; p-
ISSN: 2809-8382

Sampel : PT. Garuda Indonesia, Tbk
periode 2018 hingga 2020

Metode analisis : Analisis Vertikal,
Analisis Horizontal, Pendapatan dan
Laba

Berdasarkan hasil, kondisi
keuangan analisis vertikal
menunjukkan bahwa total utang
jangka pendek serta peningkatan
biaya operasional mempengaruhi
perolehan laba yang tidak optimal.
Secara horizontal menunjukkan
tren negatif pada margin usaha
perseroan terutama pada tahun
2019 - 2020.
Perbedaan penelitian ini adalah
terletak pada obyek,tahun
penelitian serta penelitian
dilakukan pada masa pandemi dan
mempunyai variabel pendapatan
pertumbuhan laba

Terdahulu:
Mempunyai
variabel
pendapatan dan
pertumbuhan
laba, tahun
penelitian yang
berbeda dan
hanya satu
perusahaan yang
diteliti, PT.
Garuda
Indonesia Tbk.

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal

8 Financial Performance Analysis of Puma

Nama Peneliti : Dr. V. Andal, Dr. S.
Suganya, Dr. S. Vennilaa Shree

Tahun : 2019 (Sinta 5)

Sumber : International Journal of
Management (IJM) Volume 10, Issue 6,

Hasil : perusahaan kinerjanya kuat
dan akan terus meningkatkan laba
dan pendapatan pada tahun
mendatang. Pendapatan
operasional PUMA bagus; laba
atas modal yang digunakan
perusahaan meningkat bertambah
dua kali lipat pada tahun 2017
berbeda dengan tahun 2016.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis rasio
keuangan dan
analisis trend
sebagai variabel,
tahun penelitian
berbeda dan
objek nya
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November-December 2019, pp. 239–246,

Sampel : Penelitian sampel ini adalah
PUMA dari periode 2013-2017

Metode analisis : Analisis yang
digunakan adalah Analisis Horizontal,
Analisis Vertikal, Analisis Tren dan
terutama Rasio

Pendapatan bersih industry
menaik setiap waktunya. Rasio
lancar PUMA semakin menurun;
dalam keadaan lain, posisi
keuangan PUMA membaik dan
menguat; PUMA memanfaatkan
seluruh sumber dayanya,
termasuk sumber daya finansial,
manusia, dan energi.

merupakan
perusaahan
PUMA.

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal

9 Financial Performance Measurement of a
Commercial Bank: A Case of Bank of
China Hongkong

Nama Peneliti : Jeyaraj, S. S dan
Sumathi, M

Tahun : 2022 (Sinta 3)

Sumber : Indian-Pacific Journal of
Accounting and Finance (IPJAF) ISSN:
2600-9161 eISSN: 2590-406X Vol. 4 No.
4, 2020 pp. 13-27
https://doi.org/10.52962/ipjaf.2020.4.4.11
7

Sampel : Bank of China Hongkong
periode 2008-2017

Metode analisis : Analisis horizontal,
analisis vertical dan analisis rasio

Hasil : Berdasarkan Hipotesis H1,
penelitian ini dengan jelas
membuktikan metode analisis
laporan keuangan yang dikaitkan
dengan pengukuran kinerja
keuangan Dewan Komisaris dan
kompetensinya selama periode
penelitian mempunyai tingkat
pertumbuhan yang wajar kecuali
untuk beberapa tahun.

Berdasarkan hipotesis H2, dapat
disimpulkan bahwa efisiensi
operasional Dewan Komisaris dan
pengukuran kondisi keuangan
bank semua dalam hal
profitabilitas serta solvabilitas
menurun karena lingkungan
operasional internal dan eksternal
selama tahun 2008, 2009, 2013,
dan 2015.

Terdahulu :
Perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang :
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal

10 Analisis vertical dan horizontal terhadap
laporan keuangan PT. Perkebunan
Nusantara III (Pesero) Medan

Nama Peneliti : Anitha Paulina
Tinambunan

Tahun : 2013 (Sinta 2)

Sumber :JURNAL MANAJEMEN DAN
BISNIS (JMB) p-ISSN : 1412-0593
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_

Faktor-faktor berikut ini diketahui
turut berkontribusi terhadap
penurunan rasio keuangan PTPN
III :
A) menaik likuiditas sebab
penyusutan utang jangka pendek
B) solvabilitas yang besar karena
peningkatan total utang
C) membaik kreditabilitas
kolektibilitas piutang
D) penurunan profitabilitas
perusahaan karena rendahnya laba

Terdahulu:
Perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
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ekonomi e-ISSN : 2685-7294. Volume 17
Nomor 1

Sampel : PT Perkebunan Nusantara III
(PTPN III) Medan periode 2010-2012

Metode analisis : Analisis horizontal,
analisis vertical

bersih dan menaik total aset serta
ekuitas
E) menurunnya profitabilitas
akibat kerusuhan ekonomi global

11 Analisis laporan keuangan dengan
menggunakan Metode Horizontal pada
Bank Rakyat Indonesia

Nama Peneliti : Radna Nurmalina

Tahun : 2020 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal Riset Akutansi Polittala,
Vol. 3 No, 2, Desember 2022, pp. 96-
104, e-ISSN: 2656-7652, p-ISSN: 2715-
4610

Sampel : Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk periode 2016-2019

Metode analisis : Analisis Horizontal,
Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), Profitabilitas

Hasil : ROA 4 tahun tidak stabil
disebabkan tingginya harga
operasional dan karena laba yang
masih pada tingkat ¾, jadi
diperlukan manajemen untuk
menghasilkan dalam pengelola
laba agar memenuhi profitabilitas
dan menambah modal. ROE tidak
stabil karena adanya kericuhan
ekonomi dan berpengaruh pada
pengelolaan laba.

Terdahulu :
Perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian dan
variabel Return
On Assets
(ROA), Return
On Equity
(ROE),
Profitabilitas

Sekarang :
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
untuk mengukur
kinerja
keuangan

12 Analyzing the financial statement using
horizontal-vertical analysis to evaluating
the company financial performance
period 2012-2016 (Case Study at PT.
Unilever Indonesia Tbk)

Nama Peneliti : Maharani Nadia Lakada,
S.L.H. V.J. Lapian, and Johan R. Tumiwa

Tahun : 2017 (Sinta 6)

Sumber : Jurnal EMBA, Vol.5 No.3
September 2017, Hal.3985-3994, ISSN

Berdasarkan analisis vertikal,
neraca PT. Unilever Indonesia
Tbk menunjukkan jumlah
liabilitas lancar melebihi total aset
lancar. Berarti membuktikan
neraca PT. Unilever Indonesia
belum maksimal. Di sisi lain
laporan laba rugi PT. Unilever
Indonesia Tbk menunjukkan
beban pemasaran serta penjualan
bertambah tinggi dibandingkan
laba bersih, menandakan bahwa
laporan laba rugi PT. Unilever

Terdahulu :
Perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang :
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
serta kinerja
keuangan
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2303-1174

Sampel : PT. Unilever Indonesia Tbk
periode 2012-2016

Metode analisis : Analisis Horizontal dan
Analisis Vertical

Indonesia Tbk belum optimal
padahal indeks laba bersih setiap
tahunnya mengalami peningkatan.
Namun pelapor arus kas PT.
Unilever Indonesia Tbk optimal
karena total arus masuk melebihi
total arus keluar.
Berdasarkan analisis horizontal,
neraca PT. Unilever Indonesia
Tbk stabil sebab total asset lancar,
analisis setiap tahunnya menaik,
meskipun pada periode 2016 aset
lancar mengalami penurunan.
Laporan laba rugi PT. Unilever
Indonesia Tbk juga menunjukkan
tren yang baik, artinya arus kas
PT Unilever Indonesia memiliki
tren yang baik serta meningkat
setiap tahunnya. memiliki tren
yang baik.

13 Analisis laporan keuangan menggunakan
metode vertikal horizontal pada
perusahaan manufaktur menggunakan
web

Nama Peneliti : Miswanti, Angga Bayu
Santoso

Tahun : 2022 (Sinta 6)

Sumber : Teknologiterkini.org
Volume 2 (9), 2022

Sampel : perusahaan manufaktu yang
terdaftar di BEI

Metode analisis : Laporan Keuangan,
Vertical Horizontal, Akuntansi dan
MySQL.

Hasil: Berdasarkan analisis
horizontal dan vertikal,dapat
disimpulkan bahwa neraca
optimal perusahaan manufaktur
dan laporan laba rugi serta laporan
arus kas cenderung kurang
optimal karena arus kas masuk
cenderung meningkat secara
signifikan,arus kas keluar
cenderung tidak stabil.,dan indeks
dari satu tahun ke tahun
berikutnya dapat menurun.
Berdasarkan analisis horizontal
dapat disimpulkan bahwa neraca
dan laporan laba rugi perusahaan
manufaktur sudah optimal namun
arus kas cenderung tidak optimal
jika arus kas masih fluktuatif.

Terdahulu:
Mempunyai
analisis vertikal
dan horizontal
sebagai variabel,
objek dan tahun
penelitian yang
berbeda

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
untuk mengukur
kinerja
keuangan
perusahaan

14 Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan
Metode Vertikal Horizontal Untuk
Menilai Kinerja Keuangan Pemerintah

Hasil penelitian menunjukkan hal
itu analisis vertikal atas laporan-
laporan ini menunjukkan

Terdahulu:
Mempunyai
analisis vertikal
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Daerah Pada Pemerintah Kabupaten
Sikka Tahun Anggaran 2019-2020 (Studi
Kasus Pada Kantor BPKAD Kabupaten
Sikka)

Nama Peneliti : Fransiskus Antonius

Tahun : 2023 (Sinta 4)

Sumber : JURA : JURNAL RISET
AKUNTANSI Vol.1, No.4 November
2023 e-ISSN: 2985-7651; p-ISSN: 2985-
6264, Hal 56-67

Sampel : Penelitian ini dilakukan di
Badan Pengelola Keuangan Dan Aset
Daerah Kabupaten Sikka

Metode analisis : Vertical-Horizontal
Analysis, Financial Performance

perbaikan dan perubahan kinerja
keuangan dan operasional
pemerintahan daerah tahun 2019
sampai dengan tahun 2020,
sedangkan hasil analisis
horizontal pemerintahan daerah
Laporan keuangan menunjukkan
perubahan signifikan pada
beberapa aspek, antara lain
pendapatan, belanja, transfer, dan
pembiayaan tahun 2019 hingga
tahun 2020. Kinerja keuangan
tahun 2019-2020 mengalami
ketidakstabilan atau biasa disebut
fluktuasi akibat Covid-19 yang
melanda.

dan horizontal
sebagai variabel,
objek dan tahun
penelitian yang
berbeda

Sekarang:
Menggunakan
analisis
horizontal dan
analisis vertikal
untuk mengukur
kinerja
keuangan
perusahaan

15 Sharia Governance dan Kinerja Lembaga
Keuangan Syariah : Firm Size sebagai
Pemoderasi

Nama Peneliti : Febri Rahmi, Leny
Nofianti, Andi Irfan, dan Desrir Miftah

Sumber : Jurnal Al-Iqtishad 14 (2), 89-
111, 2018 (Sinta 4)

Sampel : 18 responden dari lembaga
perbankan Syariah di Riau

Metode analisis : Sharia Governance,
Firm Size

Hasil: Penelitian ini menunjukkan
bahwa tata kelola syariah dapat
mempengaruhi kinerja lembaga
keuangan Syariah di Riau,terbukti
dengan koefisien sebesar 5,008
yang jauh lebih kecil
dibandingkan dengan nilai tingkat
signifikansi sebesar 0,000 (0,05).
Hasil penelitian selanjutnya
menunjukkan bahwa tata kelola
syariah tidak dapa tmempengaruhi
kinerja lembaga keuangan Syariah
di Riau setelah dilonggarkan oleh
corporate size- dibuktikan dengan
koefisien sebesar 1,933, dengan
tingkat signifikansi lebih besar
dari nilai 0,071 (0,05).

Terdahulu:
Menggunakan
firm size sebagai
variabel,
perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan

16 Analisis Dampak Penerapan Corporate
Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan Yang Termasuk Dalam
Jakarta Islamic Indek di Bursa Efek
Indonesia. Riset

Berdasarkan analisis statistik,
hipotesis penelitian ini dapat
diterima secara signifikan, tetapi
berlawanan arah. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik

Terdahulu:
Menggunakan
corporate
governance
sebagai variabel,
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Nama Peneliti : Febri Rahmi, Andi Irfan

Tahun : 2014 (Sinta 3)

Sumber : Review of Islamic Economics,
Finance, and Banking _Vol 1, No 2,
Agustus 2013 ISSN 2338-316X (2014)

Sampel : 7 perusahaan dari Jakarta
Islamic Index

Metode analisis : Corporate Governance,
Company Performance, Sharia Stock

tata kelola perusahaan suatu
perusahaan maka semakin baik
pula kinerja perusahaan tersebut,
begitu pula sebaliknya. Hal ini
menjadi salah satu alas an
mengapa banyak perusahaan
publik yang masuk dalam Indeks
Keislaman Bursa Efek Indonesia
Jakarta tidak mau mengikuti
penilaian tata kelola perusahaan

perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan

17 Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap
Harga Saham Perbankan Di Bursa Efek
Indonesia

Nama Peneliti : Hendra Gunawan, Desrir
Miftah, Qomariah Lahamid

Tahun : 2023 (Sinta 5)

Sumber & Tahun: Akuntansi dan
Manajemen Vol. 18, No. 1, 2023, Hal. 1-
19

Sampel : bank BUMN dan bank Swasta
Nasional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017 – 2021

Metode analisis : CAR, NPL, NPM,
NIM, dan LDR

Harga Saham pada kelompok
bank BUMN maupun pada
kelompok bank Swasta Nasional
sama-sama dipengaruhi oleh
CAR, NPM, dan NIM secara
positif.
Kemudian Harga Saham pada
kelompok bank BUMN maupun
pada kelompok bank Swasta
Nasional sama-sama dipengaruhi
oleh NPL dan LDR secara
negative.

Terdahulu:
Menggunakan ,
CAR, NPL,
NPM, NIM, dan
LDR sebagai
variabel,
perbedaan pada
variabel dan
tahun penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan

18 Pengaruh Pengelolaan Keuangan Daerah
terhadap Penerapan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di
lingkungan Pemerintah Provinsi Riau

Nama Peneliti : Ikhwani Ratna, Hidayati
Nasrah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan
pemerintah Riau berada pada
kategori baik. Begitu pula dengan
aplikasi SAKIP yang juga masuk
dalam kategori baik. Hasil uji
hipotesis dengan uji-F
menghasilkan F-count>

Terdahulu:
Perbedaan pada
variabel dan
tahun penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
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Tahun : 2016 (Sinta 5)

Sumber : Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan
Vol 19, No 1 (2016)

Sampel : 78 orang

Metode analisis : Keuangan, akuntabilitas

dibandingkan dengan tabel-
F(53.746>3.04).Secara statistik
dapat disimpulkan bahwa variabel
pengelolaan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap
penerapan SAKIP di
pemerintahan Riau. Artinya setiap
peningkatan pengelolaan
keuangan daerah akan
meningkatkan penerapan SAKIP,
begitu pula sebaliknya setiap
penurunan pengelolaan keuangan
daerah akan mempengaruhi
penurunan penerapan SAKIP.

keuangan

19 Analisis Penilaian Kinerja (Keuangan
dan Non Keuangan) pada SPBU X
menggunakan Pendekatan Balance
Scorecard

Nama Peneliti : Susnaningsih Mu'at

Tahun : 2013 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal Al-Iqtishad
Vol 9 (2013)

Sampel : 30 orang

Metode analisis : Strategi, Penilaian
Kinerja, Balance Scorecard, SPBU.

Kinerja keuangan yang diukur
dari nilai aktiva lancar, debt ratio,
(ROA) dan (TATO) menunjukkan
hasil yang memuaskan dengan
skor akhir sebesar 93,75%. Dalam
perspektif pelanggan, kinerja
SPBU X di analisis melalui
survey kepuasan konsumen
menunjukkan hasil yang baik
dengan skor akhir 83,3%. Kinerja
SPBUX dinilai belum optimal.
Kinerja SPBU X secara
keseluruhan dengan pendekatan
balanced scorecard dinilai sangat
baik.

Terdahulu:
Perbedaan pada
variabel dan
tahun penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan

20 Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan
Menggunakan Metoda Balanced
Scorecard

Nama Peneliti : Vera Devani, Ade
Setiawarnan

Tahun : 2015 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal Sains, Teknologi dan

Hasil dari metoda Balanced
Scorecard didapatkan kinerja
perusahaan pada kategori cukup
baik.

Terdahulu:
Variabel
balanced
scorecard,
perbedaan tahun
penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
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Industri, Vol. 13, No.1, Desember 2015,
pp.83-90 ISSN 1693-2390 print/ISSN
2407-0939 online

Sampel : PT Radio Gemaria Poespa Siak
Sriindrapura (Radio Gress 105,8 FM)

Metode analisis : balanced scorecard,
pengukuran kinerja

keuangan

21 Analisis Kinerja Keuangan perusahaan
sebelum dan setelah Privatisasi

Nama Peneliti : Umi Rachmah
Damayanti

Tahun : 2017 (Sinta 4)

Sumber : Jurnal Al-Iqtishad
Vol 13, No 2 (2017)

Sampel : 9 Badan Usaha Milik Negara
yang telah go public dan terdaftar di
Bursa Efek Jakarta

Metode analisis : Privatisasi, Return on
Asset, Return on Equity, Return on Sales,
Perputaran Aset, Utang terhadap Aktiva,
Dividen terhadap Penjualan dan
Pembayaran Divide

Hipotesis ini menyimpulkan
bahwa privatisasi tidak
memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kinerja
keuangan badan usaha milik
negara.

Terdahulu:
Menggunakan
variabel rasio,
perbedaan pada
objek dan tahun
penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan

22 Analisis Kinerja Keuangan Daerah dan
Strategi Pembangunan Kota di Era
Otonomi Daerah Pada Kota Pekanbaru

Nama Peneliti : Ikhwani Ratna, SE, M.Si

Tahun : 2012 (Sinta 4)

Sumber : JURNAL EL-RIYASAH
Vol 3, No 1

Sampel : Pemerintah Daerah Kota
Pekanbaru

Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemerintahan kota
Pekanbaru sangat bergantung
pada pemerintah pusat, hal ini
disebabkan belum optimalnya
pendapatan asli daerah kota
Pekanbaru.
Oleh karena itu, Pemerintah Kota
Pekanbaru sebaiknya
meningkatkan sumber daya dan
pendapatan Kota Pekanbaru
dengan meningkatkan pendapatan
pajak dan retribusi daerah.

Terdahulu:
Perbedaan pada
objek yaitu
keuangan daerah
dan tahun
penelitian

Sekarang: Untuk
mengukur
kinerja
keuangan
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PT. Air Asia Indonesia

Metode analisis : Kinerja keuangan
daerah, strategi pembangunan kota,
otonomi daerah

Selain itu, Pemkot Pekanbaru
perlu mengoptimalkan kinerja
BUMD (Badan Usaha Milik
Daerah) agar lebih mendukung
peningkatan PAD (Pendapatan
Milik Daerah).

2.10 Kerangka Konseptual

Gambar II.1

Kerangka Konseptual

Sumber data : Data olahan, 2024

Analisis Vertikal

Metode Analisis

Rekomendasi

Analisis Horizontal

Kesimpulan

Kinerja Keuangan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Peneliti

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif, yaitu menganalisis gagasan, mengukur variabel dengan angka-angka yang

ada, dan menganalisis informasi menurut kaidah statistik. Pengumpulan informasi

dilakukan dengan mempelajari berbagai literatur, baik jurnal, makalah, buku, maupun

bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian, serta dengan membuat catatan-catatan

yang menjadi materi penelitian (Sugiyono 2016:34).

3.2 Objek dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Air Asia Indonesia Tbk yang berlokasi di Jl.

Marsekal Suryadharma (M1) No.1, Selapajang, Neglasari, Tangerang, Banten.

Sedangkan waktu yang digunakan selama melakukan penelitian dimulai dari

Desember 2022.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder didapatkan dari

website resmi Bursa Efek Indonesia. Hardani (2020:401) menyatakan data sekunder

ialah data yang sudah ada yang dikumpulkan dari sumber tidak langsung. Data

sekunder merupakan informasi pelengkap untuk data primer. Data sekunder

didapatkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia : www.idx.co.id. Dan data yang

digunakan adalah laporan keuangan PT. Air Asia Indonesia Tbk. Bursa Efek
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Indonesia dipilih sebagai sumber data karena Bursa Efek Indonesia menampung

semua laporan keuangan industri publik dan Bursa Efek Indonesia menyajikan

laporan keuangan perusahaan yang valid.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan dalam penelitian ini

dikumpulkan melalui tiga tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian kepustakaan (Library Research). Metode ini dilakukan dengan

mengkaji teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan permasalahan

yang telah penulis pelajari dalam buku, esai, dan jurnal guna memperoleh

landasan teori yang tepat. Peneliti mempersatukan data dokumenter, dokumen,

arsip, dan data lain yang berkaitan pada subjek penelitian guna memperoleh

data sekunder.

2. Dokumentasi, catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sejarah perusahaan (company histories),

biografi, peraturan, visi dan misi.

3. Mengakses web dan situs-situs terkait. Metode ini digunakan untuk mencari

data dan informasi yang relevan pada website dan situs yang menyediakan

informasi mengenai masalah penelitian ini. Misalnya situs Bursa Efek

Indonesia : www.idx.co.id untuk mencari laporan keuangan PT. Air Asia

Indonesia Tbk tahun 2021-2023
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3.5 Pengukuran Kinerja Keuangan

3.5.1 Kinerja Keuangan

Fahmi (2017:2) menyatakan kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang

digunakan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menggunakan aturan

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Kinerja keuangan suatu perusahaan

dikatakan baik apabila memenuhi kaidah pelaksanaan keuangan yang berlaku.

3.5.2 Analisis Horizontal

Analisa horizontal adalah perbandingan data keuangan dua tahun atau lebih,

yang menunjukkan perubahan antar tahun dalam bentuk nilai rupiah atau persentase

(%). Dengan beberapa penelitian yang menggunakan pengukuran yang sama, maka

analisis pengukurannya horizontal sebagai berikut (Harahap 2016:229; Maharani et al.

2017; Samryn 2015:407; Sari et al. 2021):

�������� �ℎ���� ��� = ������� ���� − �������� ����

�ℎ���� ���������� =
�������� �ℎ����

�������� ����
× 100 %

Kriteria atau standar analisis horizontal adalah jika persentase perubahan yang

positif menandakan kenaikan saldo, sedangkan persentase perubahan yang negatif

menandakan penurunan saldo (Sukamulja 2019:64–65). Dan kenaikan dan penurunan

saldo bisa mengindikasikan terjadinya trend perusahaan.

3.5.3 Analisis Vertikal

Analisa vertikal adalah persentase masing-masing komponen dengan cara

membagi masing-masing akun dengan jumlah asset untuk neraca dan penjualan
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bersih untuk laporan laba rugi. Dengan beberapa penelitian yang menggunakan

pengukuran yang sama, maka analisis pengukurannya vertikal sebagai berikut

(Jeyaraj and Sumanthi 2020; Maharani et al. 2017; Samryn 2015:411) :

�������� �������� =
���ℎ ������� �� ������� �ℎ���

����� ������
× 100 %

�������� �������� =
���ℎ ������� �� ������ ���������

��� �����
× 100 %

Kriteria atau standar analisis vertikal adalah tahun laporan yang dibandingkan

harus sama khususnya laporan laba rugi (Diana 2018:40) dan membandingkan setiap

persentase pertahun untuk melihat kenaikan saldo. Persentase perubahan yang positif

menandakan kenaikan saldo, sedangkan persentase perubahan yang negatif

menandakan penurunan saldo (Sukamulja 2019:64–65). Dengan mengungkapkan

perubahan proporsional pos dalam kelompok aset, kewajiban/liabilitas, beban dan

kategori lainnya (Subramanyam and Wild 2014).

Tabel III.1
Definisi dan Pengukuran Kinerja Keuangan

Variabel Definisi Operasional Indikator
Analisis
Horizontal

(X1)

Analisis horizontal ialah
perbandingan data
keuangan dua tahun atau
lebih, yang menunjukkan
perubahan antar tahun
dalam bentuk nilai rupiah
atau persentase (%).

�ℎ���� ����������

=
�������� �ℎ����

�������� ����
× 100 %

Analisis
Vertikal
(X2)

Analisa vertikal adalah
persentase masing-masing
komponen dengan cara
membagi masing-masing
akun dengan jumlah asset
buat neraca serta penjualan
bersih dan laporan laba
rugi.

�������� ��������

=
���ℎ ������� �� ������ ���������

��� �����
× 100 %

Sumber data : Data olahan, 2024
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Latar Belakang Berdirinya Perusahaan

PT. Air Asia Indonesia Tbk pada awalnya merupakan perusahaan pengelola

taksi bernama PT Centris Multi Persada Pratama Tbk, didirikan pada tahun 1989 oleh

Suherman Ade Yurimah, seorang pengusaha asal Bandung. Untuk lebih

mengembangkan perusahaan taksi yang baru diakuisisi itu, Suhaman menggandeng

beberapa rekannya, termasuk Ginawan Chondro. Pada tahun 1989 terjadi ekspansi

besar-besaran dari kota Surakarta, Jabodetabek, Medan, Jakarta, Padang, dan Malang.

Ekspansi besar-besaran ini menjadikan perusahaan ini salah satu perusahaan taksi

terbesar di negara ini pada pertengahan tahun 1990-an. Pada tanggal 8 Desember

1994, PT Centris Multipersada Pratama diubah menjadi perusahaan publik dengan

menerbitkan 20 juta saham ke Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya dengan

harga penawaran Rp 2.450 per saham. Kode penerbit CMPP berasal dari singkatan

nama perusahaan saat ini.

Kemudian bergabung juga Andri Tedjadharma dalam perusahaan taksi ini.

Namun, pada tahun 2000-an mulai terjadi krisis yang disebabkan karena kenaikan

80% harga bahan bakar minyak pada 2005, membuat pendapatan menurun dan

menjadi beban keuangan perusahaan. Juga perusahaan berhutang miliaran rupiah.

Semenjak itu perusahaan mulai menurun hingga tahun 2014 dan berganti pemilik.

Pemilik baru ini mengganti nama perusahaan menjadi PT Rimau Multi Putra Pratama
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Tbk dan melepas bidang usaha taksi menjadi bidang usaha batu bara. Namun bidang

usaha batu bara tidak berjalan lancar karena ada krisis pertengahan 2010-an.

Walaupun teratasi pada memasuki tahun 2017, tercatat perusahaan ini masih merugi

miliaran rupiah.

Setelah tiga tahun perubahan bisnis dan kepemilikan, CMPP sekali lagi

digunakan sebagai alat pencatatan pintu belakang oleh perusahaan tertutup lainnya.

Salah satu maskapai penerbangan, Indonesia AirAsia, berencana menggelar

penawaran umum perdana (IPO) di bursa pada 2016. Rencana tersebut merupakan

gagasan langsung dari Tony Fernandes, pemilik AirAsia Malaysia, dan akan

menjual 30% saham AirAsia kepada publik. Rencana IPO kemudian dilaksanakan

melalui backdoor listing di CMPP. Per Oktober 2017, Rimau Murti Putra Pratama

senilai Rp 3,4 triliun, dengan right issue yang diakuisisi oleh dua pemegang saham

terbesar Indonesia AirAsia, PT Fersindo Nusaperkasa dan AirAsia Investment

Limited.

Sedangkan kepemilikan pemegang saham sebelumnya (PT.Rimau Multi

Investama) dan publik akan terdilusi menjadi kurang dari 2%. Setelah itu, CMPP

akan menguasai 57,25% saham Indonesia AirAsia, sekaligus melikuidasi bisnis batu

baranya. Transaksi tersebut selesai pada bulan Desember 2017, dan nama perusahaan

diubah menjadi PT. Air Asia Indonesia Tbk pada tanggal 21 Desember 2017. Pada

saat yang sama, terjadi perubahan dalam operasional dan manajemen perusahaan.

Secara resmi, CMPP menjadi induk perusahaan divisi penerbangan Indonesia
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AirAsia sejak 29 Desember 2017 dengan bidang usaha maskapai penerbangan

(AirAsia 2023b).

4.2 Visi dan Misi

1. Visi

Mengembangkan PT Indonesia AirAsia menjadi maskapai penerbangan

berbiaya rendah terbesar di Indonesia dan memberikan pelayanan terbaik kepada

masyarakat Indonesia dengan menyediakan konektivitas dengan harga terjangkau.

2. Misi

a) Menjadi Penyedia Lapangan Pekerjaan Terbaik

Kami bertujuan untuk menjadi perusahaan terbaik yang menghargai

karyawannya sebagai anggota keluarga.

b) Menjadi Brand ASEAN Yang Diakui Secara Global

Sebagai bagian dari Grup AirAsia, visi kami adalah membantu AirAsia

menjadi perusahaan yang diakui secara global.

c) Konsisten Dalam Memberikan Harga Terjangkau.

Kami berkomitmen menjadikan harga AirAsia terjangkau dan dapat diakses

oleh semua orang.

d) Memastikan Kualitas Layanan dan Produk

Kami memastikan seluruh produk yang ditawarkan memiliki kualitas terbaik

dan terus berinovasi untuk meningkatkan efisiensi sekaligus semakin

meningkatkan kualitas layanan kami. (AirAsia 2023b).
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4.3 Struktur Organisasi
Gambar IV.1

Stuktur Organisasi PT. AirAsia Indonesia Tbk

Sumber : (AirAsia 2023a)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan sinyal yang didapat dari dua analisis laporan keuangan menggunakan

metode horizontal dan vertikal pada PT. Air Asia Indonesia Tbk selama 3 tahun yaitu

2021-2023, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisis horizontal pada laporan neraca tahun 2020-2021, tahun 2021-2022 dan

tahun 2022-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk mengalami penurunan

dibandingkan tahun sebelumnya dikarenakan rumus modal kerja masih

mendapatkan hasil minus (negatif) dan debt to equity ratio dengan persentase

yang tinggi serta liabilitas yang lebih tinggi dari pada ekuitas dan tidak

mendapatkan keuntungan atau laba.

2. Sedangkan analisis horizontal pada laporan laba rugi tahun 2020-2021, tahun

2021-2022 dan tahun 2022-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk mengalami

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya dikarenakan beban usaha,neto yang

lebih tinggi dari pendapatan usaha dan tidak bisa menutupi, hal ini menyebabkan

terjadinya rugi tahun berjalan.

3. Analisis vertikal pada laporan neraca tahun 2021-2022 dan tahun 2022-2023 PT.

Air Asia Indonesia Tbk mengalami kerugian dikarenakan penurunan ekuitas

(pendanaan internal) kenaikan liabilitas (pendanaan eksternal) serta kontribusi

total ekuitas yang jauh diatas total liabilitas.
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4. Sedangkan analisis vertikal pada laporan laba rugi tahun 2021-2022 dan tahun

2022-2023 PT. Air Asia Indonesia Tbk mengalami kerugian dikarenakan beban

usaha mengalami penurunan walaupun secara nominal meningkat dan persentase

rugi tahun berjalan PT. AirAsia Indonesia Tbk juga menurun serta besarnya

beban usaha yang dimiliki perusahaan sehingga mengurangi besarnya laba bersih

yang didapatkan dalam setiap periode.

6.2 Saran

1. Perusahaan perlu meningkatkan kinerja keuangannya dengan lebih

memperhatikan tingkat profitabilitas dan efisiensi, khususnya dimasa yang

akan datang sehingga dapat meningkatkan laba komprehensif.

2. Perusahaan perlu mengadakan inovasi untuk meningkatkan kinerjanya, baik

itu dalam hal pengelolaan asset dan keputusan agar perusahaan mampu

memperoleh laba yang optimal.

3. Perusahaan sebaiknya meningkatkan lagi pengelolaan laporan keuangan

perusahaan baik neraca dan laporan laba/rugi (seperti financial planning,

implementasi dan evaluasi) secara efektif dan efisien dengan memperhatikan

jumlah aset dan liabilitas.

4. Bagi akademis, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk riset selanjutnya

mengenai kinerja keuangan, analisis horizontal dan analisis vertikal.
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6.3 Keterbatasan

Penelitian ini masih terbatas menggunakan analisis horizontal dan analisis

vertikal untuk mengukur kinerja keuangan dan sampelnya hanya satu perusahaan.

Dengan demikian peneliti selanjutnya dapat menggunakan beberapa analisis dan rasio

keuangan lainnya sehingga pengukuran kinerja keuangan lebih komplit dan lebih

objektif.
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